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Abstract. This purpose of this research is 1) to find out the practical problems in science
learning; 2) to know the problems science learning practicum problem; 3) to know the
teacher’s strategy in overcoming practical problems in science learning in class V MI Baitul
Huda. This research is a qualitative descriptive study with a case study research type. The
subjects in this study were 24 class V students. The sampling techniqus was purposive
sampling technique. Data collection technique in the form of observation, interviews, and
questionnaires. Data analysis uses interactive data analysis techniques with data collection,
data reduction, data presentation, dan drawing conclusions. The validity of the data in this
study used technical triangulasi and source triangulation. The results of this study found
practical problems in science learning in class V MI Baitul Huda Sumur. These problems
include five indicator, namely on infrastructure problems 87%, science knowledge 75%,
learning strategy 60%, constraint practice 60%, and assessment problems 60%.
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1. Pendahuluan
Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA berkaitan dengan mencari tahu peristiwa alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya menguasai pengetahuan mengenai peristiwa, ide maupun prinsip tetapi
juga suatu rangkaian penemuan. Pembelajaran IPA harus memberi peluang kepada peserta didik
dalam melakukan rangkaian penemuan tersebut, salah satunya ialah melalui aktivitas praktikum [1].
Pembelajaran IPA menjadikan peserta didik yang tanggap dan berpikir kritis [2]. Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) tentunya berkaitan dengan alam dimana peserta didik mengetahui peristiwa alam secara
sistematis, agar peserta didik memiliki pengalaman secara langsung saat menjelajahi serta
mengetahui keadaan sekitar secara ilmiah [3]. Mata pelajaran IPA bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan penggunaan metode ilmiah bagi peserta didik dan diharapkan menjadi wahana untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta penerapannya dalam menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi. Pembelajaran IPA Mengajarakan kemandirian peserta didik dalam memahami
konsep-konsep pembelajaran IPA, serta menuntut peserta didik untuk aktif dan berpikir kreatif dalam
memecahkan permasalahan [4].
Praktikum sudah menjadi bagian yang penting dan utama dalam pendidikan IPA baik fisika,

biologi, dan kimia, hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya peranan praktikum dalam
mencapai tujuan pembelajaran IPA [5]. Praktikum adalah aktivitas proses belajar yang mempunyai
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maksud supaya peserta didik memiliki kesempatan uji coba dan penerapan teori dengan penggunaan
fasilitas laboratorium maupun di luar laboratorium [6]. Aktivitas praktikum akan memberikan makna
jika guru merencanakan aktivitas dengan baik, memberi peluang siswa untuk menentukan tahap
alternatif, merancang eksperimen, pengumpulan data dan penginterpretasian data yang diperoleh.
Serta memerlukan keterampilan berfikir atau intelektual skill 6. Kegiatan praktikum memiliki peran
penting dalam pembelajaran IPA, kegiatan tersebut dapat meningkatkan daya pikir peserta didik.
Kemampuan guru melakukan aktivitas praktikum di laboratorium masih rendah, disebabkan karena
berbagai kendala yang dialami guru ialah: (1) guru tidak mengikuti pelatihan laboratorium, (2)
terbatasnya alat dan bahan praktikum, (3) guru sering menggunakan metode ceramah karena
padatnya materi pelajaran IPA, (4) waktu pelaksanaan praktikum tidak mencukupi, (5) guru masih
kurang memahami konsep serta penggunaan alat-alat praktikum, (6) guru sukar saat merancang LKS
sendiri [7]. Keterampilan guru ketika pemakaian alat dan bahan praktikum sangat perlu untuk
mendukung berjalannya pembelajaran IPA [8].
Sarana dan prasarana menunjang kegiatan praktikum yang belum memadai, maka timbul masalah

lainnya yaitu pemanfaatan laboratorium di sekolah yang memiliki fasilitas laboratorium kurang
mencukupi. Belum maksimalnya pemanfaatan sarana dalam mengajarkan pelajaran IPA kepada
siswa [9]. Untuk melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh sekolah berbagai
usaha telah dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, seperti: memantapkan pelaksanaan kurikulum, meningkatkan jumlah, jenis dan
mutu tenaga pendidikan, meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidikan [10].
Minimnya sarana dan prasarana penunjang praktikum, guru juga masih menggunakan metode yang
cenderung konvensional seperti, ceramah, mencatat, dan penugasan. Tidak menggunakan media yang
interaktif, hal tersebut jika dilakukan secara terus menerus akan membuat peserta didik pasif saat
kegiatan pembelajaran [11]. Strategi belajar mengajar disusun sebagai rencana yang akan diterapkan
oleh guru dalam pengajaran bahan ajar kepada peserta didik. Selain menggunakan metode
pembelajaran guru harus bisa memanajemen kelas agar terciptanya kegiatan pembelajaran
yang kondusif dan sebagai kontribusi untuk pengajaran yang sesuai dengan keadaan, agar
tujuan pembelajaran tercapai meskipun sarana dan prasarana disekolah kurang memadai [12].
Dalam kegiatan pembelajaran IPA berlangsung guru dapat menggunakan dua strategi atau lebih tidak
hanya menggunakan metode praktikum saja. Strategi yang diterapkan juga harus sesuai dengan
materi yang diajarkan. Dengan demikian, dalam penentuan strategi pembelajaran guru harus
menyelaraskan dengan materi yang akan diajarkan.
Maksud diadakannya penelitian ini ialah guna untuk mengetahui permasalahan kegiatan praktikum

pembelalajaran IPA di SD dan strategi apa yang dilakukan guru jika sarana dan prasarana penunjang
praktikum masih kurang. Penelitian ini perlu dilaksanakan mengingat kurangnya sarana dan
prasarana penunjang kegiatan praktikum di SD. Dengan demikian diharapkan pembelajaran IPA di
SD dapat terlaksana dengan lancar meski kekurangan sarana dan prasarana.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini ialah penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Subyek

penelitian ini adalah seorang guru dan 24 peserta didik kelas MI Baitul Huda Sumur tahun ajaran
2020/2021. Observasi, wawancara, dan angket dipilih untuk Teknik pengumpulan data. Triangulasi
data dan triangulasi teknik digunakan pada validitas penelitian ini. Model Sugiyono merupakan
model yang dipergunakan untuk analisi. Kategorisasi penilaian permasalahan praktikum
pembelajaran IPA bisa diperhatikan pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1 Kategori Permasalahan Praktikum Pembelajaran IPA

No Interval Kategori
1 0 - 50% Rendah
2 51 – 100% Tinggi

Indikator kerja dalam penelitian ini yaitu dalam kategori permasalahan praktikum pembelajaran
IPA memiliki nilai ≥ 51% maka indikator tersebut dikatakan memenuhi syarat.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini didasarkan pada observasi, angket, dan wawancara. Gambar 1 menyajikan
temuan hasil observasi, angket, dan wawancara tiap-tiap indikator permasalahan praktikum
pembelajaran IPA sebagai berikut:

Gambar 1. Perbandingan hasil angket, wawacara dan observasi

Gambar 1 menunjukkan perbandingan hasil observasi, angket, dan wawancara pada tiap-tiap
indikator penilaian permasalahan praktikum pembelajaran IPA dapat dilihat dengan uraian berikut
pada Tabel 1 sebagai berikut:
a. Pada indikator sarana prasarana, rataan persentase yang didapatkan adalah 60%. Hal ini berarti

bahwa indikator sarana prasarana memiliki kategori tinggi karena ≤ 51%.
b. Pada indikator pengetahuan, rataan persentase yang didapatkan adalah 87%. Hal ini berarti

bahwa indikator pengetahuan memiliki kategori tinggi karena ≥ 51%.
c. Pada indikator strategi, rataan persentase yang didapatkan adalah 75%. Hal ini berarti bahwa

indikator strategi memiliki kategori tinggi karena ≤ 51%.
d. Pada indikator penilaian, rataan persentase yang didapatkan adalah 60%. Hal ini berarti bahwa

indikator penilaian memiliki kategori tinggi karena ≤ 51%.
e. Pada indikator kendala, rataan persentase yang didapatkan adalah 60%. Hal ini berarti bahwa

indikator kendala memiliki kategori tinggi karena ≤ 51%.
Hasil temuan pada penelitian ini adalah permasalahan praktikum pada pembelajaran IPA cukup
tinggi, karena kurangnya sarana dan prasarana penunjaang kegiatan praktikum. Tujuan dari
praktikum untuk pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kreatif peserta didik,
peningkatan pemahaman terhadap IPA dan metode ilmiah, pengembangan keterampilan percobaan,
penyelidikan ilmiah, menganalisis data, pengkomunikasian hasil, melatih kemampuan kerjasama,
menumbuhkan sikap positif dan minat, serta peningkatan kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan
praktikum juga untuk membekali peserta didik agar lebih memahami teori dan praktik. Praktikum
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tidak harus dilaksanakan di ruang laboratorium tetapi bisa juga dilaksanakan di halaman sekolah,
lapangan sekolah maupun ruang kelas yang mana tempat tersebut harus sesuai dengan materi yang
diajarkan [3] [13].

Temuan lain yang didapatkan dari penelitian ini ialah sebagian besar peserta didik sangat senang
saat pembelajaran IPA berlangsung, apalagi jika kegiatan praktikum dilaksanakan. Peserta didik
akan lebih mudah memahami materi apabila praktikum terlaksana dan saat guru menjelaskan materi
dibantu dengan alat peraga. Praktikum adalah tahap guru mengajar dengan menunjukkan atau
memperlihatkan kepada peserta didik tentang suatu rangkaian atau cara kerja konkrit ataupun tiruan.
Metode pratikum tidak terlepas dari pemaparan secara lisan oleh guru, dalam strategi pembelajaran
pratikum dapat digunakan untuk pendukung keberhasilan dengan tujuan pengajaran dan harapan
peserta didik dapat memahami bahkan bisa melakukannya sendiri. Guru juga bisa menggunakan
strategi yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan [5][6][14]. Selain menggunakan metode
praktikum guru juga dapat menggunakan metode pembelajaran yang lainnya, yang bisa mengganti
kegiatan praktikum. Guru juga dapat menggantikan dengan praktikum secara virtual (menyaksikan
video) yang berbasis multimedia interaktif namun guru juga tetap harus menjelaskan kepada peserta
didik [15].

Selain itu, peserta didik harus diajarakan mengenai Keterampilan Proses Sains (KPS) sebagai
keterampilan yang mencerminkan perilaku ilmuan. Keterampilan Proses Sains terdiri dari
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menyimpulkan, memprediksi, komunikasi, membuat
hipotesis, bereksperimen, intepretasi data, dan membuat kesimpulan [16]. Guru juga harus
mengikuti pembinaan yang mencakup aspek kepribadian dan profesional, sehingga guru menjadi
cekatan saat mengajar terutama pada pembelajaran IPA yang memerlukan pelatihan terkait
penggunaan alat-alat praktikum [17]. Berdasarkan temuan dan ulasan diatas, penelitian ini
berdampak pada peserta didik ketika kegiatan praktikum akan dilaksanakan. Kegiatan tersebut
menjadi terhambat karena minimnya sarana dan prasarana. Data hasil penelitian ini diperkuat oleh
penelitian relevan sejenis dari Erna Putri Indriani yang menyatakan kurang terpenuhinya alat-alat
peraga yang akan digunakan oleh peserta didik dalam melaksanakan kegiatan praktikum serta
peserta didik kurang paham dengan materi yang dijelaskan apabila hanya teori saja [18].
Dengan demikian solusi alternatif untuk mengatasi permasalahan praktikum guru harus

berinovasi untuk membuat alat-alat praktikum sendiri menggunakan alat dan bahan yang sederhana
dan memanfaatkan bahan-bahan yang ada disekitar lingkungan atau yang mudah ditemukan dan
dijangkau. Guru juga dapat menerapkan berbagai macam strategi pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang dijelaskan, strategi pembelajaran karya wisata, diskusi, demonstrasi, dan observasi.
Dengan demikian kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar meski masih adanya kekurangan.

4. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh yaitu permasalahan praktikum pembelajaran IPA berdampak pada
peserta didik. Peserta didik merasa lebih paham ketika kegiatan praktikum dilaksanakan daripada
hanya diberi teori. Jika sekolah tidak memiliki ruangan laboratorium kegiatan praktikum
pembelajaran IPA bisa dilaksanakan diluar kelas maupun laboratorium. Penelitian ini memberikan
implikasi teoritis yaitu guru dapat mengetahui permasalahan praktikum pada pembelajaran IPA dan
guru juga mengetahui strategi pembelajaran yang cocok digunakan saat pembelajaran IPA.
Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis, yaitu terciptanya pembelajaran IPA yang
menyenangkan, aktif, kreatif, dan inovatif serta menumbuhkan percaya diri, mandiri, dan
bertanggung jawab kepada peserta didik.
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